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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem Informasi merupakan sistem pembangkit informasi. Dengan integrasi yang dimiliki antar sub sistemnya, sistem informasi akan mampu menyediakan informasi yang berkualitas, tepat, cepat dan akurat sesuai dengan kebutuhannya. Kecenderungan utama dalam sistem informasi biasanya kearah pengembangan kemampuan yang dimaksudkan untuk menampung penyesuaian terhadap perubahan yang cepat.

Salah satu upaya yang baik dalam kaitannya tersebut diatas bagi kepentingan para pelajar / mahasiswa dan orang tua murid, ialah menyebarluaskan informasi lengkap tentang dunia perguruan tinggi. Data informasi tentang berbagai perguruan tinggi, program studi yang dipilih serta data bidang akademik lainnya.

Setiap tahunnya lulusan SMU yang hendak melanjutkan kuliah selalu meningkat, tetapi hanya sebagian saja yang dapat diterima di perguruan tinggi negeri. Sebagian besar dari mereka yang tidak diterima di perguruan tinggi negeri, terpaksa mencari perguruan tinggi swasta  untuk melanjutkan studi mereka. Karenanya mereka membutuhkan petunjuk dan informasi lengkap tentang perguruan tinggi swasta mana yang meraka masuki, sesuai dengan minat masing-masing anak. Semakin banyaknya orang yang  membutuhkan informasi tentang pergururan tinggi swasta yang ada di daerah Yogyakarta khususnya, menuntut suatu media untuk dapat menyajikan informasi yang informatif. Informasi-informasi yang sifatnya sementara dapat diperoleh dengan mudah melalui media-media yang ada misalnya radio, televisi, surat kabar, spanduk dan selebaran-selebaran.

Perkembangan selanjutnya di bidang teknologi informasi, orang mulai memanfaatkan untuk mencari informasi dan memberikan informasi di berbagai tempat yang ada di seluruh dunia. Orang sudah mulai beralih dari mencari informasi melalui koran, radio, atau TV yang terbatas kemampuannya dan jangkauannya, ke gaya komunikasi global. Keadaan ini dimungkinkan dengan adanya internet, jaringan komputer global dan terbesar dari yang ada di dunia ini, sehingga telah menciptakan kesempatan dan peluang berbagai bidang bagi kalangan ilmuwan, usahawan, pribadi dan lain-lainnya.

1.2 Pokok Masalah

Yogyakarta yang lebih dikenal dengan sebutan kota pelajar, memiliki kurang lebih 90 perguruan tinggi swasta, dimana setiap tahun ajaran baru selalu dibanjiri oleh calon-calon mahasiswa yang hendak melanjutkan kuliah. Karena jumlah calon mahasiswa yang mendaftar tidak sebanding dengan jumlah daya tampung di pergururan tinggi negeri, maka sebagian dari mereka melanjutkan ke perguruan tinggi swasta. Disisi lain mereka yang harus ke perguruan tinggi swasta terkadang kurang memiliki informasi tentang PTS yang tepat sesuai dengan minat dan bakat serta kemampuannya. Tidak mustahil bahwa seorang calon mahasiswa akan bingung memilih perguruan tinggi mana, dan fakultas apa yang akan dipilihnya. Mungkin juga seorang calon mahasiswa tidak tahu apakah ilmu yang ia inginkan itu tersedia di pergururan tinggi yang ia pilih. Demikian pula yang tidak kalah pentingnya dengan status program studi yang dipilih, sehingga calon mahasiswa tersebut tidak terjebak oleh iklan atau spanduk.

1.3 Batasan Masalah

Dengan luasnya cakupan bidang sistem informasi, maka tidaklah mungkin untuk membahas seluruh permasalahan yang ada, untuk itu perlu adanya suatu batasan permasalahan, sehingga masalah yang diangkat tidak menjadi bias atau kabur.   Batasan masalah meliputi :

a. Memberikan informasi tentang perguruan tinggi swasta yang ada di Yogyakarta.

b. Informasi tentang program studi dan jenjang pendidikan yang ditawarkan dari masing-masing perguruan tinggi, beserta status akreditasinya.

c. Informasi lainnya yang meliputi sekilas dan fasilitas yang dimiliki oleh masing-masing perguruan tinggi.

d. Jika satu PTS memiliki lebih dari satu alamat, maka alamat yang ditampilkan hanya salah satu saja yaitu alamat yang mewakili PTS tersebut.
e. Dalam aplikasi tentang Sistem Informasi Perguruan tinggi Swasta di Yogyakarta, tidak ditampilkan informasi tentang biaya pendidikan,proses pendaftaran, dan jumlah mahasiswa.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data dan informasi yang diperlukan untuk menunjang kelancaran penulisan karya tulis ini, digunakan beberapa metode sebagai berikut :

1. Metode Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap obyek permasalahan dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam perancangan sistem.

2. Metode Kepustakaan

Metode ini dilakukan dengan cara meneliti literatur-literatur baik berupa brosur, selebaran maupun surat kabar yang ada, secara langsung maupun tidak langsung mendukung terlaksananya penyusunan karya tulis ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memenuhi persyaratan karya tulis, diperlakukan suatu kerangka kerja secara sistematis aga dapat memberikan kemudahan di dalam mewujudkan penulisan karya tulis. Adapun sistematika penulisannya dalah sebagai berikut :

BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode pengumpulan data.

BAB II

LANDASAN TEORI

Membahas selintas Yogyakarta, pedoman pendidikan tinggi, dasar teoritis mengenai PHP, data flow diagram (DFD), pengenalan HTML, database MySQL.

BAB III

ANALISI DAN PERANCANGAN

Membahas mengenai perancangan system mulai dari perancangan perangkat lunak, perangkat keras, interface, diagram alir sistem, relasi tabel, perancangan masukan dan perancangan keluaran.

BAB IV

IMPLEMENTASI 

Pada bab ini akan menguraikan  tentang  spesifikasi program  dan langkah-langkah  menjalankan program.

BAB V

PENUTUP



Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran
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